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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas mengenai kegiatan menulis paragraf deskriptif siswa kelas V SDN 

Kenari Kecamatan Kasemen Kota Serang yang dilatarbelakangi dengan observasi yang telah 

dilakukan dan ditemukan bahwa kemampuan menulis paragraf deskriptif siswa kelas V SDN 

Kenari Kecamatan Kasemen Kota Serang masih rendah. Selain itu masih banyak siswa yang 

kurangnya motivasi belajar di saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini bertujuan untuk 

1. Mengetahui langkah-langkah penggunaan Cloze Procedure dalam keterampilan menulis 

paragraf deskriptif di kelas V SDN Kenari Kecamatan Kasemen Kota Serang.2. Mengetahui 

implikasi Cloze Procedure dalam meningkatkan keterampilan menulis paargraf deskriptif di 

Kelas V SDN Kenari Kecamatan Kasemen  Kota Serang. Untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar menulis paragraf deskriptif peneliti menggunakan metode Cloze Procedure. Tinjauan 

teori tentang Cloze Procedure mengindikasikan bahwa Cloze Procedure akan menunjukkan 

perbaikan bila Cloze Procedure dapat diterapkan dengan memenuhi unsur keterampilan 

menulis paragraf deskriptif.  Model penelitian yang akan diterapkan dalam penelitian ini 

adalah model penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk 

penilaian yang bersifat refleksi dengan melakukan tindakan tertentu agar dapat memperbaiki 

dan meningkatkan praktek pembelajaran dikelas secara profesional. Dalam penelitian ini 

kami merencanakan menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara men dalam, 

Observasi dan Tes.  Sebelum adanya tindakan yaitu pada Pra siklus nilai rata-rata adalah 

57,27 dengan nilai terendah 40 dengan nilai tertinggi 70 dengan presentasi keterberhasilan 

24,24%. Dengan adanya tindakan pada siklus I nilai rata-rata yang tercapai siswa adalah 

70,30 dengan nilai terendah 60 dan teringgi 90 dengan presentasi keberhasilan 60,60% dan 

pada Siklus II Sedangkan nilai yang diperoleh setelah siklus II meningkat menjadi 81,51 

dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100 dengan presentase  keberhasilan 84,84%. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan menjadi panduan dalam pemecahan masalah yang sama 

khususnya dalam mengatasi kesulitan siswa dalam menulis paragraf deskriptif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 
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ASTRACT 

 

This research deals with descriptive paragraph writing activities grade V Elementary School 

Kasemen Sub Walnuts Serang are effected with observation has been carried out and found 

that the ability to write descriptive paragraphs grade V Elementary School Kasemen Sub 

Walnuts Serang is still low. In addition there are still many students who lack motivation in 

learning when learning takes place. This research aims to 1. Knowing the steps use Cloze 

Procedure in a descriptive paragraph writing skills in class V Elementary School  Kasemen 

Sub Walnuts Serang. 2. Knowing the implications of Cloze Procedure in improving the skills 

of writing descriptive paargraf in class V Elementary School Kasemen Sub Walnuts Serang. 

To be able to improve the results of learning to write descriptive paragraphs researchers use 

Cloze method of Procedure.  Overview theory about Clozze Procedure can be repair if Cloze 

Procedure to be complete if satisfy element write paragraph deskriptif.Research model that 

will be applied in this study is a model of research action class (PTK). Class action research 

is a form of assessment that is both a reflection by doing a specific action in order to improve 

and enhance the practice of learning are professionally processed. In this study we plan using 

data collection techniques in the form of interview download in, observation and tests. Before 

the existence of actions in Pre-cycle average value is 57,27 with the lowest value highest 

value of 40 to 70 with presentation keterberhasilan 24,24%. With the action on the I-cycle 

average value achieved students is 70.3 with the lowest value of 60 and 90 with teringgi 

presentation success 60,60% and cycle II while the value obtained after the cycle II increased 

to 81,51 60 with the lowest value and the highest grade 100 with percentage success 84,84%. 

The results of this research can be used to become a guide in the same problem solving in 

particular in overcoming the difficulties in writing a descriptive paragraph students in 

learning Indonesian Language. 

 


